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USD menguat terhadap mata uang lainnya dikarenakan data pasar tenaga kerja yang positif, tetapi penguatan USD
tertahan oleh kekhawatiran akan pembahasan hubungan dagang antara US dan China yang tidak kunjung usai. Indeks
Dollar WSJ yang mengukur pergerakan USD terhadap 16 mata uang lainnya naik 0.01% ke 90.67. Laporan yang dirilis
departemen ketenagakerjaan di US menunjukkan lowongan pekerjaan tumbuh dari 7.14 juta di bulan Februari menjadi
7.49 juta di bulan Maret. Data tersebut mensupport data NFP yang akhir minggu lalu dirilis di US. Rupiah diperkirakan
bergerak di range 14,290-14,350 hari ini. Investor masih menunggu data cadangan devisa yang akan dirilis hari ini.
Cadangan devisa diperkirakan naik ke kisaran $124.5 milliar dari $123.3 milliar dibulan sebelumnya. Rupiah ditutup sedikit
menguat di 14,275 kemarin dibandingkan penutupan dihari sebelumnya 14,285.

Pasar Obligasi
Dari target 15 tn Rupiah untuk diterbitkan, pemerintah melakukan upsize menjadi 21.57 tn Rupiah. Berikut hasil dari
lelang kemarin:

Obligasi Issuance Imbal Hasil tertinggi yang dimenangkan Obligasi Issuance Imbal Hasil tertinggi yang dimenangkan
SPN3M 1.37tn 5.89% FR68 4.55tn 8.50%

SPN1Y 3.3tn 6.12% FR79 1.35tn 8.58%

FR77 4tn 7.51% FR76 1.15tn 8.70%

FR78 5.85tn 8.00%

Pasar Saham
Pada penutupan hari selasa, IHSG ditutup menguat sebesar +0,655% tepatnya pada level 6.297,318. Aksi pembelian
banyak dilakukan oleh para pelaku pasar khususnya pada saham-saham besar pilihan, terlihat dari IDX80 mengalami
peningkatan sebesar +1,04%, IDX30 dan LQ45 juga mengalami peningkatan sekitar +0,8% lebih besar daripada
peningkatann IHSG pada hari tersebut. Hanya dua (2) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona negatif, sektor
Mining yang mengalami penurunan sebesar -0,7% dan sektor Argiculture mengalami penurunan -0,15%. Sisa sektor yang
diperdagangkan terlihat berakhir pada zona positif, dimana dipimpin oleh sektor Basic Industry and Chemical yang
mengalami peningkatan sebesar +1,87%, sektor Miscellaneous Industry meningkatan sebesar +1,24% dan Infrastructure,
Utilities and Transportation yang menguat sebesar 1,13%. Investor Asing mencatat net buy sebesar Rp. 536,76 Miliar
mematahkan reli net sell yang telah berjalan 3 hari sebelumnya. Hal ini di dorong karena investor yang kembali percaya
diri dengan pertumbuhan Indonesia yang masih cenderung solid karena masih berada di atas level 5%. Negosiasi dagang
antara AS-China yang berjalan lambat memberikan tekanan terhadap perdagangan di-antara kedua dan berdampak
kepada pada negara lainnya, pasar sasham Amerika Serikat terlihat merosot pada penutupan kemarin. Dilihat dari NASDAQ
yang terkoreksi sebesar -1,96%, Dow Jones menurun sebesar -1,79% dan S&P ditutup melemah sebesar -1,65%.

7-May-19  8-May-19  %Change 7-May-19 8-May-19 %Change

USD/IDR 14.320 14.315 (0,03) EUR/USD 1,1205 1,1202  (0,03)
EUR/IDR 16.046 16.036 (0,06) USD/JPY 110,71 110,03 (0,61)
JPY/IDR 129,35 130,10 0,58 GBP/USD 13118 13078 (0,30)
GBP/IDR 18.784 18.722 (0,33)

USD/CHF 1,0170 1,0190 0,19
CHF/IDR 14.081 14.049 (0,23)

AUD/USD 0,6997 0,7023 0,36
AUD/IDR 10.020 10.053 0,33

NzD/USD 0,6606 0,6579 (0,41)
NZD/IDR 9.459 9.417 (0,44)

D/CAD 1,342 1,3464 2

CAD/IDR 10.666 10.632 (0,32) e 3425 346 0.29
HKD/IDR 1.825 1824  (0,06) Ll HE EES) O
SGD/IDR 10.506 10.519 0,12 USD/SGD 1,3631 1,3609  (0,16)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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